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ABSTRACT
Semua struktur bangunan harus mampu menahan gaya-gaya vertikal (beban gravitasi) maupun gaya-gaya horizontal (beban
gempa). Penggunaan material beton ringan busa pada konstruksi gedung sangatlah cocok karena dapat mengurangi massa
bangunan, sehingga dapat mengurangi gaya gempa pada bangunan tersebut. Struktur baja merupakan salah satu alternatif bahan
struktur utama yang paling sering digunakan untuk gedung tingkat tinggi. Dalam perkembangan dunia konstruksi, beton ringan
banyak dipilih dalam pekerjaan konstruksi karena mudah dibentuk, mudah dalam pemasangan serta beratnya yang lebih ringan di
bandingkan dengan beton konvensional yang biasa digunakan. Salah satu jenis beton ringan yang banyak digunakan adalah beton
busa (foamed concrete). Pada perencanaan ini direncanakan sebuah gedung bertingkat lima dengan 4 model yaitu struktur baja
dengan plat lantai beton konvensional dan dinding bata merah, struktur baja dengan plat lantai beton konvensional dan dinding
batafoam, struktur baja dengan plat lantai beton ringan dan dinding bata merah, struktur baja dengan plat lantai beton ringan dan
dinding batafoam. Tujuan perencanaan ini adalah untuk mengetahui besarnya perubahan berat sendiri (self weight) struktur untuk
setiap model gedung. Tahap-tahap perhitungan yang dilakukan adalah perhitungan pembebanan (beban tetap dan beban sementara),
analisis struktur, kontrol desain terhadap balok dan kolom. Standar perencanaan ini berpedoman pada metode LRFD yang tertuang
dalam SNI 03-1729-2002 (Tata Cara Perencanaan Struktur Baja untuk Bangunan Gedung). Setelah itu diperoleh keseluruhan berat
struktur mencakup berat sendiri kolom dan balok. Untuk model 1 mempunyai berat struktur sebesar 389,99 ton, model 2 sebesar
355,51 ton, model 3 sebesar 365,08 ton dan model 4 sebesar 283,21 ton. Selanjutnya diperoleh perbandingan rasio berat antara
model 2,3 dan 4 terhadap model 1. Model 2 didapatkan rasio sebesar 91,16%, model 3 sebesar 93,61% dan model 4 sebesar
72,61%. Gedung dengan model 4 lebih efektif digunakan karena terjadinya pengurangan berat struktur sebesar 27,39%.
